
BAB IV

PKNGIUIAIS OAN AINALISA

Sctelah sclcsai lahap perancangan sislem, dilakukan lahap pengujian dan

anaiisa alat yang dibuax. Tahap pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil yang

didapatkan setclah tahap perancangan sistem, kemudian menganalisa hasil-hasil

oengamatan yang didapatkan untuk mengetahui apakah alat sudah bekerja dengan

benar atau tidak

Untuk menganalisa seluruh alat yang telah dibuat, diperlukan hasil-hasil

pengamatan yang didapatkan dari pengujian. Pengujian rangkaian dilakukan

terhadap:

1. Sensor air

2. Sensorsuhu

3. Rangkaian penguat sensor suhu

4. Rangkaian penguat sensorair

> Rangkaian driver relay

6. Rangkaian driver pompa air

7. Rangkaian driver kipas

4.1 Pengujian Sensor Air

Sensor air berfungsi untuk mendeteksi kandungan air dalam tanah pada bak

dengan cara menancapkan sensornya. Pengujian dilakukan dengan cara menancapkan



sensor air pada bak tanah. Pengujian dilakukan menggunakan kabel dengan iuas

penampang (A) yang berbeda-beda dan panjang yang sama. Supaya mudah diketahui

varisasi keluaran sensor air dan VR 20 kil dilakukan pengunan dengan kandungan

air pada bak dalam keadaan pcnuh Hasil pengamalannya dapat dilihat pada Tabcl

4.!.Tabei 4.2. label 4.3. label 4.4 .

'label 4.1 Hasil pengamatan keluaran sensor asr dengan A - 1,5 mm*
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Tabel 4.2 Mass! pengamatan keluaran sensor air denaan A - 2.5 mm"
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Sabel 4.3 1iasi! neni_:amatan keluaran sensor air dentran A —4 mn

Output VR 20 kQ (volt) sesuai jarak sensor
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Cii'e] 4.4 i iasn pengamaian Ke«uaran sensor air olengan A— 6 inn

: Kedalarnan Ouipui VR 20 kO (voli) sesuai jarak sensor
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Sctelah dicermati label hasil pengamatan keluaran sensor air men;eiaskan

bahwa, penggunaan kabel sebagai sensor air dengan luas penampang yang berbeda-

beda ternyala juga mempengaruhi legangan keiuarannya. Tegangan keluaran sensor

air dengan luas penampang yang lebih besar. mengahasilkan tegangan keluaran yang

lebih besar dibanding kabel dengan luas penampang yang lebih kecil. Dalam



peletakan sensor air iuga mempengaruhi tegangan keluarannya. Semakin dangkal

atau. semakin jauh peletakan sensor, tegangan keluaran sensor air semakin menurun.

4.2 Pengiijian Sensor Suhu

Sensor suhu bertungsi untuk mendeteksi suhu tanaman dalam rumah kaca.

Pada pengujian ini, sensor suhu diuji dengan pemanasan sensor suhu dengan

pemanasan cahaya him yang mcnyala supaya dapat diketahui tegangan keluaran yang

bcrvariasi, dan membandingkannya dengan suhu yang icrbaca pada tcrmometer suhu

ruangan. Dengan cara pengujian tersebut didapatkan hasil pengamatannya yang dapat

dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4 5 Hasil pengamatan keluaran sensor suhu,

Vm.voui senior sunu (volt) j Suhu

0,23 ! 77

0,24 28

U__.-_.!> ^9

Dari Tabe! 4.5 hasil pengamatan keluaran sensor suhu dapat diketahui bahwa

ternyata tegangan keluaran sensor suhu bertambah 0.01 volt setiarj kenaikan suhu i



C. Dengan dcmikiaii 'label 4.? menunjukkan bahwa sensor suhu sudah bekerja

dengan baik.

4.3 Pengujian Rangkaian Penguat Sensor Air

Pengujian penguat sensor an dilakukan sama dengan pengujian sensor air

Dari pengujian tcrsebut didapatkan keluaran penguat yang bervariasi dan hasil

pengamatannyaditunjukkan pada label 4.6.

Tabel 4.5 Hasi! pengamatan keluaran penguat sensor air

! Vout kaks 1 IC1A {volt) i Vout kaki 7 ICIB (volt) .Level air ;
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Dan label hasil pengamatan menjelaskan bahwa legangan keluaran pada kaki

7 IC! B bertambah 0,04 volt setiap kenaikan tegangan 0,01 volt pada kaki 1 ICIA dan

angka level air bertambah satu. Apabifa tegangan keluaran penguat ICIB berkurang

0,04 volt setiap penurunan tegangan 0,01 volt pada keluaran ICLA, angka level air

berkurang satu. Dan iabel 4.6 menunjukkan, bahwa penguat sensor air telah bekerja

sesuai yang diharapkan.

4.4 Pengujian Rangkaian Penguat Sensor Suhu

Pengujian penguat sensor air dilakukan dengan cara yang sama dengan

pengujian sensor suhu, Dari pengujian tersebut didapatkan keluaran penguat vang

bervariasi dan hasi! pengamatannya ditunjukkan pada 'label 4.7.

Tabel n. / iiasii pengamatan penguat sensor sunu.

• Vout kaki 14 iCID (voli) Vout kaki 8 IC1C (volt) ! Suhu "C
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Dari label basil pengamatan menjelaskan bahwa tegangan keluaran kaki 8

ICID bertambah 0,04 volt setiap kenaikan tegangan 0,01 volt pada kaki (4 IC1C dan

suhu yang ditampilkan juga bertambah satu. Apabila tegangan keluaran IOC

berkurang 0,04 volt pada setiap penurunan tegangan 0,01 volt pada ICID, suhu yang

uitampiir_an uerr_urang satu. Dan tabel 4,7 menunjukkan, bahwa penguat sensor air

telah bekerja sesuai yang diharapkan.

4.5 Pengujian Rangkaian DriverRelay

Rangkaian driver relay mi berfungsi untuk rnenggerakkan relay vang

dikcndalikan oleh mikrokontroler dengan pemberian locika oada port 2.2. I.inat

Gambar 3,9 halaman 27. Relay bertungsi untuk mengawali konversi sinyai analog

menjadi digital pada ADC 0804 dari sensor suhu dan sensoi air dengan

menghubungkan ke ground selama 1detik Relay yang digunakan adalah relay jenis

saklar ganda. Pengujian relay dilakukan dengan cara member! logika rendah/tinmd

port 2.2 dan hasil pengamatannya dapat ditunjukkan pada label 4,8.

Tabel 4.8 Hasil pengamatan relay 12 volt saklar ganda.

Logika port 2.2 ; Kondisi relay ;

i- —•—i— ___ —. 1

, 1 i tertutup ',
I i ____________ '

i 0 i terbuka >
i ! i

I tertutup



Dari label 4 8 menerarigkan bahwa pada rangkaian driver relay. i\ip\ci\

mikrokontroler dengan memben logika pad port 2.2. Dengan logika L relay dalam

kondisi relay tertutup, kemudian logika 0 membuat relay dalam kondisi terbuka.

Dalam kondisi terbuka ini kaki 3 dan 5 ADC 0804 dan sensor suhu dan sensor air

terhubung ground sclama satu delik, sehingga proses konversi dapat dimulai. Dari

'label 4.8 hasil pengamatan relay menunjukan bahwa driver relay dapat bekerja

dengan baik.

4.6 Pengujian Rangkaian Driver Pompa Air

Rangkaian driver pompa air bertungsi untuk niengaktifkan dan

menonaktifkan pompa air yang dikendalikan oleh mikrokontroler dengan pemberian

logika pada port 2.4 sehingga IC MOC302I aktif dan dapat memicu triak supava

dalam kondisi menghantar tegangan AC. Pengujian dilakukan dengan cara vane sama

dengan pengujian sensor air dan hasil pengamatan dari masing-masing komponen

dapat dilihat pada label 4.9.

Tabel 4.9 Hasil pengamatan driver pompa air.

Logika port 2.4 j Kondisi komponen \

IC MOC3021 TriakQ4004L4 \ Pompa air

OVV j OJ-'h' j Oh'h~

ON ~~i 'JJN ~~1 ~~7m/



Pada saat mikrokontroler berlogika 0 pada port 2.4 (kandungan air < level

03), IC MOC302! menjadi aktif (.W): sehingga kaki 4 dan 6 menjadi terhubung,

Keluaran IC MOC302! pada kaki 6 memicu gate pada tnak. Ketika gate terpicu.

maka kaki 2 dan 3 pada tnak dalam kondisi mcnghantar tegangan AC (ON), dan

pompa air dapa! bekerja (ON). Apabila mikrokontroler berlogika 0 pada pin 2.4

(kandungan > level 08) maka IC MOC3021 menjadi Ol'b'dan tnak dalam kondisi tak

menghantar (ObF), ha! mi mengakibatkan pompa tidak bekerja. Dari label 4.9

menunjukkan. bahwadriver pompa dapat bekerjadengan baik.

4.7 Pengujian Rangkaian Driver Kipas

Pengujian dilakukan dengan cara yang sama dengan pengujian sensor suhu.

Dengan membandingkan keluaran buffer yang masuk di kaki inverting dan tegangan

rcferensmya, didapatkan hasil pengamatan yang ditunjukkan pada Tabel 4.10.

label 4.10 Hasil neneamatan driver kioas.

iViasuKan Kondisi komponen
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Dari hasil pengujian driver kipas pada label 4.10 dapat diketahui. bahwa IC

MOC302I menjadi aktif (ON) dan membuat kaki 4 dan kaki 6 dalam kondisi

menghantar ketika tegangan keluaran buffer legangan reierensi. Keluaran IC

MOC3021 pada kaki 4 memicu gate triak, kcmudian kaki 1 dan 2 dalam kondisi

menghantar (ON) tegangan AC, sehingga kipas dapat berputar (ON).

Apabila tegangan keluaran butter < tegangan rcferensi, maka IC MOC3021

dalam kondisi Old-' dan tidak bisa memicu tnak, karena kaki 4 dan 6 dalam kondisi

tak mcnghantar Kaki I dan 2 triak dalam kondisi tak mcnghantar (OFh\ akibatnva

kipas menjadi mail {()ldr).

Dan hasil pengamatan driver kipas pada label 4.10, diketahui bahwa driver

kipas dapat berjalan dengan baik.


